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ABSTRAK 

Air kelapa dapat digunakan sebagai bahan alternatif pengencer semen cair karena mengandung unsur 
karbon yang dibutuhkan untuk menjaga kualitas spermatozoa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh perbedaan komposisi kuning telur pengencer air kelapa hijau terhadap kualitas semen cair kambing 

boer. Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Reproduksi Ternak Fakultas Peternakan Universitas 
Brawijaya, Malang, pada bulan November 2019. Penelitian ini menggunakan metode eksperimental 

laboratorium dengan rancangan acak kelompok (RAK). Data dianalisis menggunakan analisis ragam 

(ANOVA). Terdapat 4 perlakukan, P0 = CEP-3 + 10% kuning telur, P1 = Pengencer air kelapa + 5% kuning 

telur, P2 = Pengencer air kelapa + 10% kuning telur, dan P3 = Pengencer air kelapa + 15% kuning telur. Hasil 
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan (P<0,01) pada motilitas individu dan viabilitas 

spermatozoa, akan tetapi tidak berpengaruh signifikan (P>0,05) pada abnormalitas spermatozoa antara 

perlakuan selama peyimpanan dingin. Kesimpulan penelitian adalah perlakuan terbaik didapatkan pada P3 
yang dapat mempertahankan kualitas semen cair kambing boer sampai penyimpanan hari ke-3. 

Kata kunci: air kelapa hijau, kuning telur, kambing boer, semen 

ABSTRACT 

Coconut water extender can be used as an alternative semen extender because it contains the carbon 
element needed to maintain the quality of spermatozoa. The aims of this research were to examine the effect 

of different compositions of yolk in green coconut water extender on the quality of boer goat semen during 

cold storage. This research was carried out at the Laboratory of Animal Reproduction of Animal Husbandry 
Faculty of Brawijaya University in November 2019. The research used a laboratory experimental method. 

The experimental design was a randomized complete block design. The data were analyzed by Analyze of 

Variance. In this research there were four treatments (P0 = CEP-3 + 10% yolk; P1 = Coconut Water + 5% 
yolk; P2 = Coconut Water + 10% yolk; dan P3 = Coconut Water + 15% yolk). The result of this research 

show were significant differences (P<0.01) in sperm motility and viability, but no significant differences 

(P>0.05) in sperm abnormality between coconut water extenders with different compositions of yolk. In 

conclusion, the best treatment was P3 in maintaining boer goat sperm quality after three days of chilled 
preservation. 

Keywords: boer goat, green coconut water, semen, yolk 

PENDAHULUAN 

Kambing boer merupakan kambing tipe 
pedaging yang memiliki kelebihan yaitu tahan 
terhadap kondisi lingkungan kasar dengan 
manajemen pemeliharaan minim tetapi memiliki 
produktivitas dan reproduksi yang tinggi, oleh 
karena itu, kambing boer perlu dikembangkan 
menjadi salah satu komoditas peternakan yang 

diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 
penyediaan daging di Indonesia penerapan 
teknologi inseminasi buatan (IB). IB sebagai salah 
satu teknologi reproduksi sangat besar peranannya 
dalam meningkatkan efisiensi reproduksi ternak 
jantan dengan mengatasi keterbatasan jumlah 
pejantan unggul, serta memanfaatkan secara 
maksimal kapasitas reproduksi pejantan (Rizal, 
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2009). Penggunakaan IB dengan semen beku telah 
dikenal di seluruh Indonesia. Selama penerapan-
nya, ada beberapa kendala penggunaan semen 
beku antara lain kesulitan dalam penyediaan 
nitrogen cair dan kontainer, serta proses 
pembuatannya yang rumit. Alternatif untuk 
mengatasi kendala-kendala tersebut salah satunya 
adalah penggunaan semen cair.  

Semen cair disimpan dalam suhu dingin. 
Kondisi sel spermatozoa yang mudah mengalami 
kerusakan pada saat perlakuan maupun 
penyimpanan membutuhkan pengencer yang dapat 
mempertahankan kualitasnya. Pengencer harus 
mengandung sumber nutrisi, buffer, anti cold 
shock, antibiotik dan krioprotektan yang dapat 
melindungi spermatozoa dalam proses pendinginan 
dan pembekuan (Susilawati, 2013). Beberapa jenis 
pengencer seperti Tris Aminomethane kuning 
telur, cauda epididymal plasma (CEP-1, CEP-2, 
CEP-3) dan Andromed telah terbukti mampu 
mempertahankan kualitasspermatozoa selama 
simpan dingin. Pengencer-pengencer tersebut 
masih memiliki kekurangan yaitu bahan-bahan 
untuk pembuatannya sangat mahal dan sulit 
didapatkan, sehingga berbagai penelitian perlu 
untuk mengganti bahan-bahan pengencer impor 
dengan bahan-bahan lokal yang mudah serta murah 
didapat.  

Bahan lokal yang dapat menjadi bahan baku 

alternatif dalam proses pembuatan pengencer 
semen adalah air kelapa. Selain itu, menurut 

Vigliar et al. (2006) air kelapa mengandung unsur 

karbon berupa karbohidrat sederhana, seperti: 

glukosa, sukrosa, dan fruktosa. Hasil penelitian 
Audia et al. (2017) menunjukkan bahwa peng-

gunaan pengencer air kelapa hijau mampu 

mempertahankan motilitas spermatozoa kambing 
boer di atas 40% hingga penyimpanan hari ke-2 

selama penyimpanan pada suhu 3- oC.  

Upaya penyimpanan semen cair kambing 

boer yang diencerkan dengan pengencer air kelapa 
hijau muda dengan penambahan kryoprotektan 

ekstraseluler kuning telur dengan konsentrasi yang 

berbeda untuk mendapatkan formulasi pengencer 
terbaik belum pernah dilaporkan. Berdasarkan 

fakta tersebut, maka perlu dilakukan penelitian 

yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
komposisi kuning telur pengencer air kelapa hijau 

terhadap kualitas semen cair kambing boer. 

MATERI DAN METODE 

Lokasi dan Waktu Penelitian  

Penelitian dilaksanakan pada tanggal 1-30 
November 2019 di Laboratorium Reproduksi 
Ternak Fakultas Peternakan Universitas Brawijaya.  

Materi Penelitian 

Materi penelitian adalah semen segar 
pejantan kambing boer berumur 3-5 tahun 

sebanyak 3 ekor yang dipelihara di Laboratorium 

Lapang Fapet Universitas Brawijaya, desa Sumber 

Sekar, Dau, Malang.  Semen segar yang diproses 
harus mempunyai motilitas individu ≥70% dan 

motilitas massa 2+. Air kelapa yang digunakan 

adalah dari jenis Kelapa Hijau (viridis) dengan 
kematangan buah kelapa muda (5-7 bulan). Kuning 

telur (KT) yang digunakan berasal dari telur segar 

ayam ras petelur (layer) dengan umur telur <3 hari. 

Metode Penelitian dan Analisis Data 

Metode penelitian yang digunakan adalah 

metode eksperimen laboratorium. Rancangan 
penelitian adalah Rancangan Acak Kelompok 

(RAK) dengan 4 perlakuan dan 5 ulangan yang 

digunakan sebagai kelompok. Data dianalisis 

menggunakan analisis ragam, apabila terdapat 
perbedaan nyata atau sangat nyata, maka dilakukan 

pengujian menggunakan uji jarak Duncan (Duncan 

Multiple Range). Perlakuan penelitian yaitu P0 
(CEP-3 + 10% Kuning Telur); P1 (Air Kelapa 

Hijau Muda + 5% Kuning Telur); P2 (Air Kelapa 

Hijau Muda + 10% Kuning Telur); dan P3 (Air 
Kelapa Hijau Muda + 15% Kuning Telur).  

Parameter Penelitian 

Parameter penelitian yang diamati adalah 
kualitas spermatozoa meliputi persentase motilitas 

individu, persentase viabilitas, dan persentase 

abnormalitas. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kualitas Semen Segar Kambing Boer 

Uji kualitas semen kambing boer dilakukan 

sebelum proses pengenceran dan preservasi. 

Pemeriksaan semen segar meliputi pengamatan 
makroskopis dan mikroskopis. Pengamatan 

makroskopis semen segar antara lain volume (ml), 

bau, warna, konsistensi dan pH. Pengamatan 
miksroskopis meliputi motilitas massa, persentase 

motilitas individu spermatozoa, persentase 

viabilitas spermatozoa, persentase abnormalitas 

spermatozoa dan konsentrasi spermatozoa 
(juta/ml). Hasil uji kualitas semen kambing boer 

dapat dilihat pada Tabel 1. 

Pada Tabel 1 diperoleh karateristik semen 
segar Kambing boer antara lain warna semen 

adalah putih kekuningan dengan bau khas semen 

yang menunjukkan bahwa semen tersebut dalam 
kondisi normal. 
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Tabel 1. Rataan kualitas semen segar kambing boer 
Pengamatan Rata-Rata±SD 

Uji Makroskopis  

 Warna  Putih Kekuningan 

 Konsistensi Sedang-kental 

 Bau Khas Semen 

 Volume Perejakulasi (ml) 0,93±0,16 

 pH 6,65±0,08 

Uji Mikroskopis  

 Motilitas Massa ++ 

 Motilitas Individu (%) 73,33±6,06 

 Viabilitas (%) 81,72±7,91 

 Abnormalitas (%) 2,16±0,50 

 Konsentrasi (juta/ml) 4607,30±530,79 

Hasil ini sesuai Ihsan (2010) bahwa plasma semen 
kambing pada umumnya berwarna putih kuning, 
hal ini disebabkan karena adanya riboflavin yang 
disekresikan kelenjar vesikularis. Agustian et al. 
(2014) menyatakan semen normal memiliki bau 
amis khas semen disertai bau dari ternak pejantan. 
Berdasarkan hasil pengamatan uji kualitas semen 
didapatkan rataan volume semen sebesar 0,93±0,16 
ml/ejakulat. Hasil masih terogolong baik dan 
normal. Menurut Ihsan (2010), rataan volume 
semen kambing sebesar 1±0,3 ml dengan kisaran 
0,6-1,5 ml merupakan kisaran normal dapat 
ditampung waktu ejakulasi. pH semen segar 
Kambing boer adalah 6,60±0,08. tergolong baik 
sesuai dengan hasil penelitian Lubis et al. (2013), 
pH semen segar yang didapatkan normal yaitu 
sekitar 6,53 ± 0,15. Hasil penelitian menunjukan 
bahwa pH semen pada kambing boer sama dengan 
penelitian sebelumnya artinya pH yang didapatkan 
yaitu normal tidak terkontaminasi dengan bahan 
lain. Konsistensi semen yang didapatkan yaitu 
sedang-kental. Menurut Susilawati (2013), 
konsistensi berkorelasi positif dengan konsentrasi 
spermatozoa dengan penilaiannya bisa encer, 
sedang dan pekat. 

Hasil uji mikroskopis selama penelitian 
diperoleh rataan motilitas massa 2+, motilitas 
individu 73,33±6,06%, viabilitas 81,72±7,91%, 
abnormalitas 2,16±0,50%, dan konsentrasi sebesar 
4607,30±530,79 juta/ml. Pemeriksaan mikroskopis 
yang didapatkan selama penelitian menunjukan 

bahwa semen layak untuk dilanjutkan untuk proses 
pengenceran dan penyimpanan, hal ini sesuai 
dengan pendapat Susilawati (2013) menyatakan 
bahwa semen yang baik untuk dilakukan 
pengenceran yaitu memiliki persentase motilitas 
spermatozoa dalam keadaan normal tidak kurang 
dari 70-90%, abnormalitas <20% dan konsentrasi 
spermatozoa 2500 x106  - 5000 x 106 juta/ml. 

Motilitas Individu Spermatozoa Selama 
Penyimpanan Dingin 

Pengamatan motilitas individu spermatozoa 
dilakukan setiap 24 jam sekali dimulai pada hari 
pertama hingga persentase motilitas individu turun 
menjadi 40%. Motilitas individu spermatozoa 
dihitung berdasarkan persentase spermatozoa yang 
bergerak secara progresif ke depan (Susilawati, 
2013). Hasil pengamatan motilitas individu 
spermatozoa dapat dilihat pada Tabel 2.  

Rataan motilitas individu mengalami 
penurunan sebanding dengan lama simpan, 
semakin lama waktu penyimpanan pada suhu 
dingin maka motilitas individu akan semakin 
rendah. Hasil analisis ragam menunjukan bahwa 
perlakuan memberikan pengaruh sangat nyata 
(P<0,01) terhadap motilitas spermatozoa kambing 
boer pada hari pertama sampai pada hari ke-3, akan 
tetapi pada perlakuan P1 dan P2 pada semua hari 
penyimpanan tidak menunjukkan perbedaan nyata 
(P>0,05). Berdasarkan Tabel 2 didapatkan hasil P0 
mmemberikan rataan motilitas individu 
spermatozoa terbaik diantara semua perlakuan 
pada hari pertama dan kedua. Hasil analisis 
memperlihatkan motilitas individu spermatozoa 
kambing boer pada perlakuan P0 tidak berbeda 
nyata (P>0,05) dengan perlakuan P3 selama 
pendinginan 4-5oC hari ke-3, sehingga dapat 
dikatakan motilitas individu dengan menggunakan 
pengencer P3 masih memiliki motilitas individu 
yang setara dengan P0 sebagai kontrol pada lama 
simpan 3 hari. Motilitas individu pada P3 dapat 
bertahan hingga 3 hari penyimpanan dingin dengan 
motilitas 40%, hasil ini lebih tinggi dibandingkan 
dengan penelitian sebelumnya yaitu Aziz et al. 
(2018) bahwa pengencer air kelapa dapat 
mempertahankan motilitas spermatoza kambing 
boer hingga penyimpanan hari ke dua.  

Tabel 2. Rataan motilitas spermatozoa kambing boer selama penyimpanan dingin 

Perlakuan Rataan motilitas selama penyimpanan (%) ± SD 

H1 H2 H3 

P0 64,00 ± 2,24b 53,00 ± 2,74c 40,00 ± 3,54b 

P1 57,00 ± 2,74a 35,00 ± 3,54a 16,00 ± 8,94a 

P2 57,00 ± 2,74a 32,00 ± 2,74a 18,00 ± 13,04a 

P3 59,00 ± 6,52ab 47,00 ± 4,47b 42,00 ± 4,47b 

Keterangan: Notasi yang berbeda menunjukkan perbedaan yang sangat nyata (P< 0,01) 



Sholikha & Susilowati /Jurnal Ilmu dan Teknologi Peternakan Tropis 7(2):152-157 

155 

 

Pemberian kuning telur dengan 

persentase lebih banyak yaitu 15% (P3) terbukti 

lebih mampu mempertahankan motilitas 
spermatozoa yang disimpan pada suhu dingin 

dibandingkan dengan perlakuan dengan 

persentase kuning telur lebih rendah yaitu 5% 
(P1) dan 10% (P2), hal ini diduga karena 

kandungan bahan-bahan yang dibutuhkan untuk 

mempertahankan kemampuan spermatozoa di 
dalam kuning telur lebih banyak, salah satunya 

adalah kandungan lesitin (fosfatidil kolin). 

Coester et al. (2018) menjelaskan bahwa lesitin 

yang terkandung di dalam kuning telur ayam 
berperan penting dalam melapisi membran sel 

spermatozoa dengan mempertahankan susunan 

fosfolipid bilayer sel spermatozoa. 

Viabilitas Spermatozoa Selama Penyimpanan 

Dingin 

Viabilitas spermatozoa selama masa 

simpan mengalami penurunan secara gradual 

pada semua perlakuan dan kontrol selama 
penyimpanan dingin seperti terlihat pada Tabel 

3., ini menunjukkan bahwa semakin lama 

semen cair disimpan pada suhu 4-5oC kematian 

spermatozoa semen cair kambing boer semakin 
tinggi. Viabilitas menurun dengan drastis 

terjadi pada lama simpan 2 hari. Penurunan 

viabilitas spermatozoa disebabkan karena 
terjadinya kerusakan membran plasma dan 

membran akrosom akibat cold shock selama 

penyimpanan pada suhu rendah (Pereira et al., 
2010).  

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa 

di lama simpan hari pertama dan ke-3  terdapat 

perbedaan sangat nyata (P<0,01) terhadap 
viabilitas spermatozoa pada semua perlakuan 

sedangkan pada hari kedua tidak memberikan 

perbedaan pengaruh yang nyata (P>0,05) 
terhadap viabilitas spermatozoa. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa untuk pengencer dari air 

kelapa memiliki kemampuan memproteksi 
kehidupan spermatozoa semen cair kambing 

boer selama simpan dengan baik.  Kemampuan 

protektif bahan pengencer semen cair dapat 

bersumber dari aktivitas antioksidan. Air kelapa 

mengandung antioksidan yang dapat mencegah 

terjadinya kerusakan oskidatif akibat 
peroksidasi lipid. Antioksidan dalam air kelapa 

ini berasal dari golongan polivenol (flavonoid) 

yang akan menghambat aktivitas perusakan 
membran spermtaozoa akibat peroksidasi lipid 

melalui donor atom hidrogen, eliminir senyawa 

ROS penyebab peroksidasi lipid (Thebo et al., 
2016; Zhang et al., 2015; Sikka, 2004 ; Sanocka 

& Kurpizs, 2004; Gupta et al., 2010).   

Rataan persentase viabilitas tertinggi 

diperoleh pada perlakuan P3 diantara semua 
perlakuan sampai penyimpanan hari ke-3. 

Sedangkan, rataan persentase viabilitas 

terendah pada P1. Hal ini menunjukkan bahwa 
konsentrasi kuning telur mempengaruhi daya 

hidup spermatozoa dalam semen cair. 

Penggunaan air kelapa hijau muda saja belum 
mampu melindungi spermatozoa dari 

temperatur dingin, oleh karena itu dilakukan 

penambahan kuning telur. Dwitarizki et al. 

(2015); Salamon & Maxweel, (2000); serta 
Purdy (2006) menjelaskan bahwa kuning telur 

merupakan bahan krioprotektan pada pengencer 

yang berfungsi sebagai sumber energi dan 
pelindung esktraseluler sel spermatozoa dari 

cold shock karena mengandung lipoprotein dan 

lesitin.  

Abnormalitas Spermatozoa Selama 

Penyimpanan Dingin 

Hasil analisis menunjukkan rataan 

abnormalitas spermatozoa pada semua 

perlakuan dengan waktu simpan pada hari-1, 

hari-2, dan hari-3 tidak memberikan perbedaan 
yang nyata (P>0.05). Hasil rataan persentase 

abnormalitas spermatozoa mengalami pening-

katan selama penyimpanan pada pengencer 
semua perlakuan seperti pada Tabel 4. Semakin 

lama penyimpanan membran sel akan rusak 

yang berpengaruh terhadap metabolisme 
spermatozoa. Menurut Sarder (2004), keadaan 

membran sel spermatozoa yang tidak sempurna 

akan meningkatkan abnormalitas spermatozoa. 

Tabel 3. Rataan viabilitas spermatozoa kambing boer selama penyimpanan dingin 

Perlakuan Rataan viabilitas selama penyimpanan (%) ± SD 

H1 H2 H3 

P0 75,85 ± 6,83a 72,06 ± 11,84a 66,47 ± 8,00b 

P1 86,55 ± 5,44b 75,31 ± 10,39a 53,13 ± 18,94a 

P2 81,55 ± 3,84ab 79,08 ± 12,14a 58,89 ± 12,72ab 

P3 80,23 ± 4,17ab 73,60 ± 6,47a 70,49 ± 8,21b 

Keterangan: Notasi yang berbeda menunjukkan perbedaan yang sangat nyata (P< 0,01) 
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Tabel 4. Rataan abnormalitas spermatozoa kambing boer selama penyimpanan dingin 

Perlakuan Rataan abnormalitas selama penyimpanan (%) ± SD 

H1 H2 H3 

P0 1,29 ± 0,90 1,71 ± 1,09 2,39 ± 1,26 

P1 2,06 ± 1,87 2,19 ± 1,51 2,84 ± 0,58 

P2 1,25 ± 0,37 1,64 ± 0,49 2,41 ± 1,10 

P3 1,42 ± 0,77 2,01 ± 0,79 2,45 ± 0,98 

 

Rataan abnormalitas tertinggi sampai 

penyimpanan hari ke-3 yaitu pada pengencer P1 

sebesar 2,84±0,58% sedangkan rataan 

abnormalitas paling rendah pada pengencer P0 

yaitu sebesar 2,39 ± 1,26%. Selama 

penyimpanan sampai hari ke-3 rataan 

abnormalitas spermatozoa pada semua 

perlakuan masih dibawah 20% artinya masih 

baik digunakan untuk IB. Ax et al. (2008) dan 

Susilawati (2013) menyatakan bahwa 

abnormalitas yang baik untuk diaplikasikan IB 

yaitu memiliki nilai anormalitas spermatozoa 

dibawah 20%. Abnormalitas yang mengalami 

peningkatan adalah abnormalitas sekunder, 

terjadi saat proses pembuatan preparat ulas 

seperti putusnya antara ekor dengan kepala 

spermatozoa, dan bentuk ekor yang melingkar 

serta terjadi karena lamanya penyimpanan. 

Ditambahkan oleh Suyadi et al.  (2013) 

menyatakan bahwa perubahan suhu selama 

proses pengenceran semen dapat menyebabkan 

perubahan permeabilitas sel membran dinding 

spermatozoa, keadaan tersebut dapat 

menyebabkan meningkatnya abnormalitas 

spermatozoa. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa perbedaan komposisi 

kuning telur pada pengencer air kelapa hijau 

muda memberikan perbedaan pengaruh 

terhadap kualitas semen cair kambing boer. 

Penambahan kuning telur 15% pada pengencer 

air kelapa hijau muda merupakan perlakuan 

terbaik dalam mempertahankan kualitas semen 

cair kambing boer sampai lama simpan 3 hari. 
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